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menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
hamba-hamba-Nya. ”(Q.S. Gafir [40]: 44)
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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 11Q, transliterasi Arab-Latin
mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari
19988, adalah berikut ini:
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Arab
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< Ba B Be
= Ta T Te
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d Jim J Je
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3 Dal D De
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3. Ta’ marbutah di akhir kata
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Bila dimatikan ditulis h: (ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap
kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia seperti

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

1S Ditulis hikmah

i Ditulis Jizyah

Bila Ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “Al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.



EANEERY Ditulis
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~

X3

s Ditulis Zakat al-fitr

4. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
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5. Vokal Panjang
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V:gﬁ Ditulis A’antum
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N S ) Ditulis La’in syakartum

Kata Sanding Alif + Lam
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J,\.:.ZJ\ Ditulis Al-Qiyas
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AL Ditulis Al-Sama’

] Ditulis Al-Syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oA $93 Ditulis Zawi al-furiid

wod) Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Nadya Qotrunada (20211447) Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Judul Skripsi “Self
Acceptance Menurut Prespektif Al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Fr
Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah
Al-Zuhaili)

Manusia membutuhkan interaksi sosial yang memberi makna hidup
tetapi juga bisa menimbulkan rasa iri akibat sifat kufur nikmat, yang
mengganggu keimanan karena kurangnya kesadaran atas nikmat Allah. Self
acceptance penting untuk meningkatkan motivasi dan self-esteem, namun
sering dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil dan kebutuhan validasi dari
orang lain. Menumbuhkan penerimaan diri memerlukan pengetahuan nilai
diri, batasan sehat, memaafkan diri, dan berhenti membandingkan diri dengan
orang lain. Penelitian ini mengeksplorasi makna self acceptance dalam Al-
Qur’an melalui tafsir Sayyid Qutb dan Wahbah Al-Zuhaili, untuk membantu
mereka yang kesulitan menerima diri sendiri..

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran,
perbandingan serta relevansi Sayyid Quthb dalam kitab Fi Zilal Al-Qur’an dan
Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Munir pada ayat . QS. Lugman (31): 12,
QS. An-Nisa(4): 32 tentang self acceptance Untuk menganalisi data dalam
kajian ini, perlu mengunakan metode analisis Tafsir mugaran. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis dan membandingkan interpretasi Sayyid
Qutb dan Wahbah Al-Zuhaili tentang self acceptance, memeriksa
relevansinya dalam konteks zaman modern. Studi kualitatif ini menggunakan
penelitian kepustakaan untuk menganalisis sumber primer dan sekunder
terkait self acceptance dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Munir.

Sayyid Qutb dan Wahbah Al-Zuhaili berbeda dalam sumber tafsir
yang mereka gunakan dan fokus interpretasi. Namun, dalam penafsirannya
keduanya sepakat tentang memahami keadilan Allah dalam pembagian rezeki,
serta pentingnya bersyukur secara pribadi dan spiritual. Relevansi dalam
kehidupan modern, self acceptance membantu mencapai keseimbangan,
ketenangan, dan kualitas hidup melalui syukur dan kepercayaan kepada Allah
Swt. Selain itu, self acceptance prespektif Al-Qur’an dapat membantu
memperbaiki masalah masa lalu untuk dijadikan pembelajaran pada saat ini
dan menyiapkan diri untuk di masa yang akan datang.

Kata kunci: Self Acceptance, Syukur, Fr Zilal Al-Qur’an, Al-Muni
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ABSTRACT

Nadya Qotrunada (20211447), a student of the Faculty of Ushuluddin and
Da'wah at the Institut 1lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Thesis Title: “Self-
Acceptance from the Perspective of the Qur'an (A Comparative Study of
the Tafsir F1 Zilal Al-Qur’an by Sayyid Qutb and Tafsir Al-Munir by
Wahbah Al-Zuhaili)”

Humans need social interactions that give life meaning, but these
interactions can also lead to envy due to ingratitude, which can disturb faith
due to a lack of awareness of Allah's blessings. Self-acceptance is important
for enhancing motivation and self-esteem, but it is often influenced by
childhood experiences and the need for validation from others. Cultivating
self-acceptance requires knowledge of one's self-worth, healthy boundaries,
self-forgiveness, and stopping comparisons with others. This study explores
the meaning of self-acceptance in the Qur'an through the exegeses of Sayyid
Qutb and Wahbah Al-Zuhaili, to aid those struggling with self-acceptance.

The research questions in this study focus on the interpretation,
comparison, and relevance of Sayyid Qutb's work in F1 Zilal Al-Qur’an and
Wahbah Al-Zuhaili's work in Al-Munir on the verses QS. Lugman (31): 12,
QS. An-Nisa (4): 32 concerning self-acceptance. The analysis method used in
this study is comparative exegesis (Tafsir mugaran). The aim of this research
is to analyze and compare the interpretations of Sayyid Qutb and Wahbah Al-
Zuhaili on self-acceptance and to examine their relevance in the modern
context. This qualitative study utilizes library research to analyze primary and
secondary sources related to self-acceptance in the Tafsir F1 Zilal Al-Qur’an
and Tafsir Al-Munir.

Sayyid Qutb and Wahbah Al-Zuhaili differ in the sources of their
exegesis and the focus of their interpretation. However, both agree on
understanding Allah's justice in the distribution of sustenance and the
importance of personal and spiritual gratitude. In the modern context, self-
acceptance helps achieve balance, tranquility, and quality of life through
gratitude and trust in Allah. Additionally, the Qur'anic perspective on self-
acceptance can help address past issues for learning and preparation for the
future.

Keywords: Self-Acceptance, Gratitude, F1 Zilal Al-Qur’an, Al-Munir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia telah ditakdirkan sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang
tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya interaksi dengan orang lain.! Hubungan
interaksi manusia dengan manusia lainnya dapat memberikan arti kehidupan
yang berguna untuk memberikan pembelajaran pada setiap masalah. Namun
adakalanya hubungan interaksi tersebut juga dapat memberikan suatu hal
negatif yang berdampak pada sosok tersebut, seperti rasa iri akan nikmat yang
dimiliki oleh orang lain. Hal ini disebabkan sifat manusia yang kufur nikmat.
Kenyataan ini telah dikatakan dalam Al-Qur’an pada surah Al-Zukhruf [43]:
15:

E£ P s 2 - £ T4
& S 55 LY Bl Iz 30 aslie 30 4 Vplasgy

“Mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian
dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar (nikmat
Tuhan) yang nyata” (QS. Al-Zukhruf [43]: 15)

Kufur nikmat termasuk salah satu kesalahan jiwa atau penyakit hati. Sifat
ini dapat mengganggu keimanan seseorang karena berkaitan dengan
kurangnya kesadaran atas apa yang telah Allah berikan. Semua yang Allah
berikan kepada kita merupakan sebuah nikmat yang tidak ada harganya.
Mempunyai kesehatan jasmani, kesempurnaan panca indra, keluarga yang
lengkap, tempat tinggal, makan makanan yang layak, memiliki rezeki yang
cukup untuk kehidupan merupakan contoh sebagian nikmat yang Allah
berikan kepada hamba-Nya dan tidak bisa dibeli menggunakan uang atau

apapun. Nikmat Allah datang dari mana saja dan dalam bentuk apa saja, maka

! Fadhillah Iffah dan Yuni Fitri Yasni, “Manusia Sebagai Makhluk Sosial,” Lathaif 1
(Juni 2022): 1.



dari itu hendaknya kita harus selalu merasa bersyukur atan apa yang Allah

berikan. Penjelasan ini juga terdapat pada Al-Qur’an:?

{0 5F o6 2 K B 55 5 K

“Segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah. Kemudian,
apabila kamu ditimpa kemudaratan, kepada-Nyalah kamu meminta
pertolongan.” (QS. Al- Naml [16]: 53)

Pengertian syukur menurut M. Quraish Shihab ialah seseorang yang
mengenal Allah Swt serta mengenal segala anugerah-Nya. Dengan mengenal
Allah Swt seseorang akan kagum, dan patuh kepada-Nya serta memiliki rasa
cukup atas apapun yang ia miliki. Lalu atas rasa syukur yang dimiliki, ia akan

melakukan segala amalan yang tepat sesuai dengan pengetahuannya.®

Anugerah dari Allah Swt sangatlah banyak, sehingga tidak ada seorang
pun dari hambanya yang dapat menghitung total keseluruhan yang ia terima.
Rasa syukur dapat memberikan manfaat baik bagi individu itu sendiri maupun
bagi orang yang terdapat di sekitarnya. Dengan syukur, manusia bisa
menerima semua baik buruk yang ada pada dirinya. Konsep menerima diri

sendiri saat ini sering dikatakan sebagai self acceptance.

Self acceptance adalah sebuah kemampuan menerima diri sendiri baik
kelebihan ataupun kekurangan yang digunakan untuk menjalankan kehidupan
berdasarkan kepribadian dirinya.* Pengakuan menerima diri sendiri akan
kekurangan serta kelebihan mempunyai peranan penting yang sangat

diperlukan.® Calhoun dan Acocella mengatakan, “Self acceptance

2 Hamzah Yusuf, Hatiku Surgaku (Terapi Jitu Membersihkan Hati Dari Slfat-Sifat
Yang Tidak Disukai Allah) (Ciputat, Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2009).

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 2 vol. (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

4 Muhammad Adam Husein, “Workshop Penerimaan Diri (Certified Self Acceptance
Practitioner).”

5 Antonia Wenkart, “Self-acceptance,” The American Journal of Psychoanalysis 15,
no. 2 (1 September 1955): 135-43, https://doi.org/10.1007/BF01874637.



berhubungan dengan pemikiran diri yang positif. Pribadi yang memiliki
konsep diri yang positif tidak mudah terpengaruh oleh perbedaan pendapat

dan menerima akan perbedaan tersebut.””®

Self acceptance sangat berpengaruh pada keperibadian seseorang karena
memiliki manfaat yaitu memberikan motivasi kepada individu untuk dapat
menjadi diri sendiri.” Untuk dapat menerima diri, individu diharuskan
mengenali dirinya terlebih dahulu baik pada kekurangan maupun pada
kelebihannya. Pada era modern ini, masih sering didapati sosok individu yang
masih kurang kesadaran akan konsep penerimaan diri. Banyak diantara
mereka yang merasa bahwa dirinya sudah cukup mengimplementasikan self
acceptance dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada nyatanya mereka

masih saja tidak terima dan menyalahi takdir yang telah mereka miliki.

Indikator self-acceptance meliputi beberapa aspek utama. Pertama,
kesadaran diri, yaitu pemahaman tentang kekuatan, kelemahan, nilai, dan
keyakinan pribadi. Kedua, penerimaan kelemahan, yaitu menerima
kekurangan tanpa merasa malu. Ketiga, keterbukaan terhadap kritik, di mana
seseorang bisa menerima saran konstruktif tanpa merasa terancam. Selain itu,
kenyamanan dengan diri sendiri menunjukkan rasa puas tanpa
membandingkan diri dengan orang lain. Pengendalian emosi mengacu pada
kemampuan mengelola perasaan secara sehat, sedangkan penghargaan
terhadap diri sendiri mencakup menghargai prestasi dan kualitas positif
pribadi. Tidak bergantung pada pengakuan eksternal berarti merasa baik tanpa

validasi dari orang lain. Pengampunan terhadap diri sendiri adalah

6 Muryantinah Mulyo Handayani, Sofia Ratnawati, dan Avin Fadilla Helmi,
“Efektifitas Pelatihan Pengenalan Diri Terhadap Peningkatan Penerimaan Diri Dan Harga
Diri,” Universitas Gadjah Mada, Jurnal Psikologi, 1998, 48.

7 Mahmuddah Dewi Edmawati, Body Dysmorphic Disorder (Konsep Penanganan,
Konseling Kelompok & Teknik Cognitive Restructuring) (Yogyakarta: Nas Media Pustaka,
2023). h. 6-7



kemampuan memaafkan kesalahan masa lalu, dan penerimaan diri secara fisik
mencakup rasa nyaman dengan penampilan sendiri. Kemandirian dalam
keputusan berarti membuat pilihan yang sesuai dengan nilai dan keinginan
pribadi tanpa terpengaruh oleh harapan orang lain.®

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi masalah penerimaan diri,
yaitu perbandingan sosial, pengalaman masa lalu, perfeksionisme, kurangnya
dukungan sosial, stigma sosial dan budaya, dan tekanan untuk memenuhi
harapan. Seperti contoh pengalaman di masalampau yaitu perlakuan orang tua
kepada anaknya, sejak kecil sudah diajarkan bahwa tidak semua orang bisa
menerima sosok yang jelek, bodoh, dan jahat. Maka dari itu, saat dewasa
seseorang tersebut jadi memiliki penunjang makna kesempurnaan. Oleh
karenanya, banyak individu yang berloma-lomba meraih kesempurnaan dunia
hanya karena untuk mendapatkan validasi dari orang lain untuk dapat diterima
di manapun ia berada. Contohnya seperti kasus buruk namun sudah menjadi
hal lumrah dikalangan manusia, yaitu merubah takdir. Takdir atau yang sering
kita dengar sebagai Qada dan Qadar merupakan yang harus dipercayai dalam
agama Islam. Seseorang yang menyalahkan Qada dan Qadarnya akan
mendapat laknat dari Allah Swt. Seperti halnya melakukan oprasi plastik,
menggunakan ‘orang dalam’ dengan cara menyuapnya demi mendapatkan
posisi yang diinginkan, melakukan pencurian agar bisa terbebas dari
kemiskinan dan hal-hal buruk lainnya yang disebabkan karena individu

tersebut tidak menerapkan self acceptance dalam hidupnya.®

Adapun fenomena nyata permasalahan ini bisa dilihat dari kisah seorang

public figure bernama Lucinta Luna karena pengalaman transgendernya. la

8 Ahron Frledberg, “The Path to Self-Acceptance When is it okay to forgive yourself?,”
Inggris, 19 September 2022,
https://www.psychologytoday.com/us/blog/resilience/202209/the-path-self-acceptance.

® Pijar Psikologi, Yang Belum Usai (Kenapa Manusia Punya Luka Batin?) (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2020).h. 139-140



merupakan sosok laki-laki, namun tidak menerima atas takdirnya sebagai laki-
laki. Atas ketidaksadarannya itu, ia melakukan oprasi plastik pada sebagian
besar tubuhnya, sehingga ia dikatakan sebagai duta oprasi plastik. Lucinta
Luna tak menggunakan penerimaan dirinya dengan baik, sehingga ia selalu
merasa tidak puas akan apa yang sudah dimiliki. Data menyimpulkan bahwa

ia telah mengikuti proses oprasi plastic leih dari 5 kali.'°

Sosok individu yang tak dapat menerima dirinya merupakan sebuah
masalah yang sering terjadi pada zaman sekarang ini dan banyak
menimbulkan dampak negatif baik bagi dirinya maupun orang lain. Hal ini
disebabkan oleh minimnya pemahaman seorang individu tersebut akan arti
self acceptance yang sesungguhnya, arti yang bukan hanya secara lisan namun

juga secara visual.

Salah satu dampak negatif yang sering terlihat ialah rasa insecure atau
tidak percaya diri akan dirinya. Mereka selalu berfikir bahwa dirinya tidak
secantik, sehebat dan sekeren orang lain. Selalu memandingkan
kemampuannya dengan orang lain dengan cara merendahkan diri sendiri
sehingga menyebabkan rendahnya self-esteem seseorang tersebut. Individu
yang rentan merasakan hal tersebut akan selalu merasa khawatir ataupun resah

setiap harinya yang dapat menimbulkan strees yang berkepanjangan. !

Sedangkan, sosok yang menerima dirinya, dia akan merasa bebas tanpa
perlu memikirkan penilaian orang lain. Selain dari itu, mereka akan selalu
yakin atas kemampuan dirinya, dapat menghargai diri sendiri dan orang lain,

lebih bisa menerima kritik dari orang lain, serta selalu berfikir positif dalam

10 Amaliah Nurlaili, “Pro-Kontra Isu Transgender di Indonesia Melalui Meme Lucinta
Luna dalam Akun Instagram Lucintaluna.fanbase,” t.t., h.15.

11 Ttaroihanah, Trash Your Insecure (Sebuah Panduan perjalanan untuk membuang
kecemasan, depresi, dan ketidakamanan anda) (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2021). h.197



menjalankan aktivitasnya.'? Hal tersebut sangat penting dan berpengaruh
untuk meningkatkan kualitas self-esteem seseorang. Self-Esteem merupakan
sikap individu dalam menilai dirinya sendiri yang berpengaruh kepada
presepsi tentang bagaimana ia menghargai dirinya sendiri secara

keseluruhan.

Menerima diri sendiri merupakan sesuatu hal yang berat untuk
dilaksanakan, namun jika dapat melaksanakannya kita akan meraih kelancaran
dalam menjalankan hidup. Dengan menerima ketidaksempurnaan kita dapat
menciptakan kehidupan yang damai dan membahagiakan. Menyeimbangkan
keindahan dengan kelemahan merupakan hal yang penting karena dengan
begitu mungkin kita akan menemukan sebuah arti kehidupan yang
sesungguhnya dengan versi ‘sempurna’ pada pandangan kita.!* Hal ini
memberikkan sebuah penjelasan bahwa kacamata kehidupan manusia
berbeda-beda, masing-masing mereka telah membuat standarisasi makna
kesuksesan, kebahagiaan, kecantikan dan lain sebagainya. Namun, alangkah
lebih baiknya jika tidak mempermasalahkan itu semua dengan
membedakkannya pada tiap individu. Allah Swt, Sang Khalig pun tidak
pernah memandang status hambanya, tidak pernah membeda-bedakan satu
dengan yang lainnya karena menurut-Nya manusia itu sama derajatnya, hanya
tingkat ketagwaannya lah yang membedakkan mereka. Rasulullah saw pernah

bersabda:

12 Edmawati, Body Dysmorphic Disorder (Konsep Penanganan, Konseling Kelompok
& Teknik Cognitive Restructuring). h.6-7

3 Ervon Veriza, Elvin Rosa, dan Pahrurazi, Model Intervensi Modifikasi Perilaku Self
Esteem (Mimse) Dalam Menurunkan Perilaku Berisiko Pada Kesehatan Remaja (Indonesia:
CV Pena Persada, 2023). h.7

14 Bagas Bantara, Mengapa Tidak Perduli Itu Penting (Al-Khawarizmi, 2023). h. 95
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“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Swt. bersabda: “Sesungguhnya
Allah tidak melihat fisik dan harta kalian tetapi la melihat hati dan amal
kalian”. (HR. Muslim)®

Imam Al-Nawawi menjelaskan, kata ‘melihat’ dalam hadits tersebut
memiliki arti bahwa Allah Swt tidak memberikan balasan dan menghitung
amal seseorang berdasarkan tampilan fisiknya saja melainkan berdasarkan apa
yang terdapat di dalam hatinya. Dengan begitu, kita Sebagai hamba-Nya tidak
memiliki hak untuk menilai seseorang berdasarkan fisik dan hartanya. Sudah
sepatutnya sesama manusia itu saling menghargai, mengasihi, menolong dan

menyayangi tanpa mengharapkan balasan apapun.*®

Edmawati mengatakan dalam bukunya yang berjudul Body Dymorphic
Disorder (Konsep Penanganan, Konseling Kelompok & Teknik Cognitive
Restructuring), bahwa menurut Laksono terdapat beberapa cara untuk
menumbuhkan rasa penerimaan diri, yaitu mengetahui value diri, tetapkan
Batasan yang sehat, memaafkan diri sendiri, menghindari menyalahkan diri
sendiri secara berlebihan, serta stop membandingkan diri dengan orang lain.*’
Jadi jika seorang individu dapat melaksanakan itu semua, mereka pasti akan

mengaplikasikan sifat tersebut dalam hidupnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk

meneliti dengan tema Self Acceptance Menurut Prespektif Al-Qur’an (Studi

15 Abii Abdi Al-Rahman, Taudihul Ahkam min Bulugul Maram, 7 ed. (Makkah:
Maktabah Al-Asadi, 2003). h. 435

¥ Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 16 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1994).h. 117

17 Edmawati, Body Dysmorphic Disorder (Konsep Penanganan, Konseling Kelompok
& Teknik Cognitive Restructuring). h. 12



Komparasi Ayat-Ayat Bertema Self Acceptance Menurut Tafsir Fr Zilal Al-
Qur’an karya Sayyid Qutb dengan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili).
Tujuan penulis memilih tema ini ialah untuk mengetahui pandangan Al-
Qur’an akan makna self acceptance melalui penafsiran para muffasir terkait
ayat-ayat yang berkaitan dengan self acceptance. Selain itu, penulis juga ingin
memberikan pengetahuan terbaru yang berguna bagi setiap pembaca dan siapa
pun yang membutuhkannya karena pada saat ini banyak sekali manusia yang

sulit untuk menerima dirinya sendiri.

Berkaitan dengan judul yang telah dijelaskan sebelumnya, dua mufassir
yang penulis angkat merupakan mufassir termasyhur di era pertengahan dan
kontemporer. Memilih tafsir F7 Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Quthb karena
pemilihan bahasa yang digunakan oleh Sayyid Quthb begitu kuat dengan
indah karena memang beliau terkenal sebagai seorang penyair pada zamannya.
Begitu juga dengan tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili yang merupakan
seorang ulama figh kontemporer dunia. Kedua mufassir ini memiliki metode
yang sama dalam menafsirkan Al-Qur’an yaitu metode tahlili, namun hal ini

tidak akan berpengaruh terhadap perbedaan corak pandangnya.

Maka dari itu, penulis mengambil judul penelitian yaitu SELF
ACCEPTANCE MENURUT PRESPEKTIF AL-QUR’AN (Studi
Komparasi Tafsir Fr Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-
Munir karya Wahbah Al-Zuhaili)

B. Permasalahan Penelitian
Dalam sebuah penelitian diperlukan masalah guna mengkaji tema yang
ingin diteliti. Adapun permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan

beberapa permasalahan yang muncul, diantaranya sebagai berikut



a. Keterbatasan pemahaman masyarakat terkait self acceptance

b. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya self acceptance
dalam menjalani kehidupan

c. Banyaknya masyarakat yang tidak terima akan takdir Qada dan
Qadar

d. Rendahnya kualitas penerapan self-esteem pada individu yang
tidak dapat menerima dirinya sendiri.

e. Minimnya Penelitian tentang self acceptance menurut Al-Qur’an
terutama pada tafsir F7 Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Quthb dan
tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis perlu menyampaikan
suatu pembatasan dan perumusan masalah untuk memperjelas suatu
permasalahan. Hal ini bertujuan agar suatu pembahasan tidak keluar dari
materi-materi yang berkaitan dengan judul penelitian karena melihat topik
yang diambil sangat luas pembahasannya.

Ditinjau dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penulis
membatasi kajian pembahasan pada point ‘b dan e’ yaitu menjelaskan
pentingnya kesadaran diri untuk menerapkan self acceptance pada kehidupan
serta memaparkan pandangan Al-Qur’an terhadap self acceptance dengan
ayat-ayat yang berkaitan dengannya. Penulis memfokuskan perbedaan
pendapat ayat Al-Qur’an tesebut terhadap kitab tafsir tafsir F7 Zilal Al-Qur’an
karya Sayyid Quthb tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili. Dalam Al-
Qur’an pembahasan tentang self acceptance terdapat 207 ayat, namun penulis
hanya menganalisis pada QS. Lugman (31): 12, QS. An-Nisa(4): 32. Kedua
ayat tersebut merupakan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep
syukur, Qqana’ah, tawadhu’ dan ikhlas yang relevan dengan makna self

acceptance.
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3. Perumusan Masalah
Melihat pembatasan masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah

yang penulis simpulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab F7 Zilal Al-Qur’an
dan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Munir pada ayat . QS.
Lugman (31): 12, QS. An-Nisa(4): 32 tentang penerimaan diri (self
acceptance).

b. Bagaimana Analisa perbandingan penafsiran Sayyid Quthb dalam
kitab F7 Zilal Al-Qur’an dan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-
Munir pada ayat tentang penerimaan diri (self acceptance).

c. Bagaimana relevansi antara penafsiran Sayyid Qutb dan Wahbah Al-

Zuhaili mengenai self acceptance dalam konteks saat ini.

C. Tujuan Penelitian
Sebuah tujuan dalam penilitian sangat dibutuhkan untuk menjadi
penopang dari sebuah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka

tujuan dari penulis membuat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab F7 Zilal
Al-Qur’an dan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Munir pada ayat .
QS. Lugman (31): 12, QS. An-Nisa(4): 32 tentang penerimaan diri (self
acceptance).

2. Menganalisa perbandingan penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab Fi
Zilal Al-Qur’an dan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Munir pada
ayat tentang penerimaan diri (self acceptance).

3. Mengetahui relevansi antara penafsiran Sayyid Quthb dan Wahbah Al-

Zuhaili mengenai self acceptance dalam koteks saat ini.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, penulis melihat dari sudut pandang teoritis serta

praktis.

1. Manfaat dari sudut pandang teoritis
a. Dapat memperkaya wawasan dalam ilmu Al-Qur’an terkhusus
pada bidang penafsiran Al-Qur’an.
b. Menambah ruang lingkup keilmuan dalam penafsiran ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan self acceptance.
2. Manfaat dari sudut pandang praktis
a. Memperluas pengetahuan tentang makna hakiki dari kata self
acceptance dan menjelajah lebih dalam implikasinya terhadap
keimanan seseorang
b. Penelitian ini dapat membantu penulis dalam mempertajam
wawasan keislaman guna menambah daya atau kemampuan di
bidang agama, Pendidikan, dan lingkungan, serta dapat menjadi
salah satu referensi penelitian selanjutnya.
c. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada manusia akan

pentingnya self acceptance.

E. Kajian Pustaka

Karya-karya ilmiah mengenai permasalahan self acceptance saat ini bisa
dikatakan telah banyak di analisis, namun, yang membahas self acceptance
berdasarkan pandangan tafsir-tafsir kontemporer sejauh pengamatan penulis,
belum ada. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan

dengan pembahasan yang akan penulis bahas:

1. Skripsi dengan judul “Konstruksi Makna Self Acceptance (Studi
Fenomenologi mengenai Kontruksi Makna Self Acceptance dalam

Membentuk Kepercayaan Diri melalui Insecure Bagi Mahasiswa di
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Perguruan Tinggi Swasta Bandung” ditulis oleh Amelia Regina Syafira
pada tahun 2020. Hasil dari penelitiannya ini ialah bahwa nilai-nilai
kehidupan merupakan landasan yang digunakan untuk penerapan self
acceptance pada mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta Kota Bandung.!®
Persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang self
acceptance serta implementasinya pada kehidupan. Perbedaannya ialah
peneliti menggunakan objek mahasiswa sebagai bahan penelitiannya,
sedangkan penulis menggunakan penafsiran ataupun buku dalam
penelitiannya. Kontribusi hasil penelitian ini dengan penulis ialah dapat
memberikan gambaran pengaplikasian sifat self acceptance di masyarakat.

2. Buku dengan judul “The Lyrics Of Self-Acceptance” yang ditulis oleh R.
Yuki Agriardi. Buku ini diterbitkan pada 20 Juni 2021. Buku ini membahas
tentang makna self acceptance secara visual yang digambarkan melalui
ungkapan perasaan seseorang.'® Persamaannya dengan penulis ialah sama-
sama membahas tentang self acceptance. Perbedaannya, penulis
menjelaskan makna self acceptance (penerimaan diri) melalui teori yang
dikaitkan dengan pandangan Al-Qur’an. Kontribusi buku ini bagi penulis
ialah memberikan pemikiran-pemikiran baru akan makna self acceptance
(penerimaan diri).

3. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Mutawakkil Alallah K dengan judul
“Self Acceptance dan relevansinya terhadap Qana’ah Progresif” Tesis ini
ditulis pada tahun 2022. Tesis ini membahas hubungan antara self
acceptance dengan Qana’ah progresif. Peneliti mencari keterkaitan antara

kedua sifat tersebut. Menurut peneliti, terdapat perbedaan antara self

18 Amelia Regina Syafira, “Konstruksi Makna Self Acceptance (Studi Fenomenologi
mengenai Kontruksi Makna Self Acceptance dalam Membentuk Kepercayaan Diri melalui
Insecure Bagi Mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta Bandung” (Bandung, Universitas
Komputer Indonesia, 2020).h. 188

¥ R. Yuki Agriardi, The Lyrics Of Self-Acceptance (Indonesia: Gramedia Pustaka
Utama, 2021).
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acceptance Qur’ani dengan self acceptance psikolog karena banyak
pembahasan yang berbeda di dalamnya. Hasil dari penelitiannya itu
menghadirkan kesimpulan bahwa self acceptance berhubungan dengan
Qana’ah progresif. Seseorang dapat dikatakan memiliki sifat Qana’ah jika
di dalam dirinya juga terdapat self acceptance yang berdasarkan dengan
Al-Qur’an.® Persamaannya dengan penelitian diatas ialah membahas
definisi self acceptance secara Qur’ani, namun penulis lebih memfokuskan
pada relevansi antara self acceptance dengan sifat Qana’ah. Perbedaannya
yaitu terlihat pada kajian yang di analisis. Penulis ini menjelaskan
pengertian self acceptance dalam Al-Qur’an beserta unsurnya dan definisi
Qana’ah juga menjelaskan tentang hubungan antara keduanya, sedangkan
penulis ingin menganalisis ayat-ayat tentang konsep self acceptance
menurut Al-Qur’an lebih dalam dengan menggunakan pedoman tafsir Al-
Munir karya Wahbah Al-Zuhaili dan tafsir Al-Kabir karya Fakhruddin Al-
Razi. Penelitian ini sangat memberikan kontribusi bagi penulis karena dari
hasil tulisannya lah penulis mendapatkan ide untuk menciptakan
pembahasan baru mengenai self acceptance (penerimaan diri sendiri),
dikarenakan peneliti mengatakan bahwa masih diperlukannya pendalaman
materi tentang self acceptance Al-Qur’an secara utuh dengan tujuan untuk
mendapatkan pembahasan yang khas Al-Qur’an serta radikal.

4. Skripsi yang dibuat oleh Sahid Adiluhung dengan judul Pelaksanaan
Bimbingan Rohani Islam Dalam Menumbuhkan Penerimaan Diri (Self
acceptance) Bagi Pasien Ginjal Kronis di Rumah Sakit Amal Sehat
Wonogiri di terbitkan pada tahun 2022. Penelitian ini dilatar belakangi oleh

sifat para pasien yang mengalami beberapa kondisi buruk seperti mudah

20 Muhammad mutawakkil Alallah, “Self Acceptance Dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya Terhadap Qana’ah Progresif” (Tesis, Semarang, UIN Walisongo Semarang,
2022). h. 124-131
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tersinggung, khawatir akan kondisi dirinya, serta penerimaan diri yang
minim. Setelah dilakukannya bimbingan Rohani Islam, kondisi beberapa
pasien mulai membaik serta dapat menerima dirinya. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa bimbingan Rohani Islam sangat
berpengaruh pada penerimaan diri pasien gagal ginjal kronis, karena dapat
menumbuhkan motivasi untuk tetap semangat, Ikhlas dan selalu sabar
dalam menghadapi cobaan dalam hidup. Selain itu, bimbingan Rohani juga
memberikan tujuan lain yaitu agar para pasien lebih mendekatkan diri
kepada Allah Swt yang dapat meningkatkan keimanan serta ketagwaan
sehingga berpengaruh terhadap ketentraman hati dan jiwa raga.?
Persamaannya dengan Penelitian yang penulis buat ialah sama-sama
mengkaji pemahaman tentang penerimaan diri (self acceptance) juga
sedikit menjelaskan tentang pentingnya sifat penerimaan diri pada
seseorang. Perbedaannya dapat dilihat secara jelas pada metode penelitian
yang digunakan. Peneliti menggunakan metode fieldresearch yang dimana
berfokus pada pasien gagal ginjal kronis di Rumah Sakit Amal Sehat
Wonogiri, sedangkan penulis menggunakan metode penelitian
librarysearch yang dimana fokus kajiannya terdapat pada ayat-ayat yang
bertema self acceptance. Penulis meneliti berdasarkan komparasi dua
muffasir kontemporer, yaitu tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili dan Al-
Kabir karya Fakhruddin Al-Razi. Penelitian ini memiliki kontribusi kepada
penulis karena memberikan gambaran suatu masalah yang menunjukkan
akan pentingnya self acceptance (penerimaan diri).

5. Tesis dengan judul “Konsep Diri dan Penerimaan Diri Pada Remaja

Korban Bullying di Kota Kupang” ditulis oleh Tiffany Thesalonika,

21 Sahid Adiluhung, “Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Dalam Menumbuhkan
Penerimaan Diri (Self acceptance) Bagi Pasien Ginjal Kronis Di Rumah Sakit Amal Sehat
Wonogiri” (Semarang, UIN Walisongo Semarang, 2022). h. 89
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mahasiswi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Tesis skripsi ini ditulis
pada tahun 2023. Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri dengan penerimaan diri pada
korban bullying di Kota Kupang. Hasilnya bahwa jika seseorang memiliki
konsep diri yang tinggi, maka penerimaan diri pada seseorang tersebut
cenderung tinggi. Begitupun sebaliknya, jika konsep diri seseorang rendah,
maka rendah juga penerimaan dirinya.?? Persamaan peneliti dengan penulis
ialah sama-sama mengkaitkan self acceptance serta memaparkan latar
belakang masalah yang terjadi jika kurangnya penerimaan diri.
Perbedaannya ialah penulis lebih condong kepada pembahasan self
acceptance dalam prespektif Al-Qur’an. Kontribusi penelitian ini terhadap
penulis ialah memberikan contoh masalah yang terjadi akan tidak adanya

self acceptance.

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa Metodologi penelitian dengan
tujuan memberikan bantuan kepada penulis dalam menyusun penelitian ini.

Adapun bagian dari metologi penelitian ialah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif

merupakan penelitian yang digunakan untuk memahami kejadian atau
permasalahan sosial atau manusia dengan memberikan gambaran secara

sempurna dan terperinci yang disajikan dalam bentuk karya ilmiah.

22 Tiffany Thesalonika, “Konsep Diri dan Penerimaan Diri Pada Remaja Korban
Bullying di Kota Kupang” (Yogyakarta, Mercu Buana Yogyakarta, 2023). h. 51
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Penelitian ini memiliki tujuannya tersendiri, yaitu untuk menganalisis
suatu permasalahan yang terjadi dengan menggunakan kajian Library

research.?

2. Sumber Data
Penelitaian kualitatif mendapatkan sebuah data bukan didasari oleh
pemikiran-pemikiran para penulis, namun didasari oleh kenyataan yang
terjadi, dengan kata lain penelitian ini bersifat perspektif emic. Sumber data
yang dibutuhkan oleh metode penelitian kualitatif bersifat instrumen dan
subjektif.2* Sumber data yang digunakan dalam Penelitian ini ada dua,
meliputi data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian, yang dimana dihasilkan dari mencari informasi
langsung dengan menggunakan instrument yang telah ditetapkan. Data
primer dijelaskan lebih terperinci daripada data sekunder, maka dari itu
data primer lebih akurat. Selain itu, data primer bertujuan untuk
menjawab pertanyaan.?® Data primer dalam penelitian ini yaitu Tafsir
Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Quthb (Gemma Insani
Press,Cetakan 2000, 2001, 2003, dan 2004) dengan Tafsir Al-Munir
karya Wahbah Al-Zuhaili (Gemma Insani, cetakkan 2013, 2014, dan
2016)

b. Sumber data sekunder yaitu data yang telah tersedia dalam jenis apapun.
Data sekunder bentuknya berupa bukti catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak

2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif” 21, no. 1
(2021): 51.

24 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pertama (Jawa
Barat: CV Jejak, 2018).

%5 Indrianto Nur dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Y ogyakarta:
BPFE Yogyakarta, 2010). h. 79
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dipublikasikan.?® Sumber data sekunder umumnya didapati oleh hasil
analisis penulis dilapangan, seperti dokumen, karya-karya ilmiah, buku,
dan literatur-literatur lainnya dalam bentuk digital maupun wujud asli

yang berkaitan dengan tema penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis Penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan
lirary research, maka teknik yang digunakan ialah dokumentatif dengan
membaca, meneliti, menelaah suatu bacaan seperti buku, maupun karya-

karya ilmiah yang berkaitan dengan tema Penelitian.?’

4. Teknik Analisis Data

Teknik Analisa data menggunakan metode deskriptif-analisis Metode
Deskriptif-analisis adalah metode pembahasan untuk memaparkan data yang
telah tersusun dengan menggunakan kajian terhadap data tersebut.?® Selain
itu, penulis juga menggunakan metode komparatif (mugarran). Metode
mugarran merupaan metode yang digunakan untuk membandingkan ayat-
ayat Al-Qur’an yang mempunyai persamaan ataupun perbedaan redaksi.
Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk membandingkan ayat
dengan hadits dan membandingkan pendapat mufassir dalam menafsirkan
ayat.?®

Penulis menggunakan metode ini karena ingin membahas suatu tema
dengan membandingan kedua penafsiran. Secara bahasa ialah

membandingan sesuatu yang bernilai sama dengan tujuan menemukan

26 Nur dan Supomo. Metodologi Penelitian Bisnis .h. 79

27 Mamik, Metodologi Kualitatfi, Pertama (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015).

28 Tersiana, Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta, 2018). h.123

29 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2012).
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sebuah perbandingan serta persamaan di antara kedua sumber tersebut. Pada

hal ini, penulis menggunakan dua mufassir kontemporer.

5. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan tematik

menggunakan teori tafsir. Pada ilmu tafsir, terdapat 4 metode yang
digunakan yaitu metode analisis (tahlili), metode tematik (maudu '7), metode
global (ijmali), metode komparatif (mugarran).®® Teori yang digunakan
dalam penelitian ini ialah teori mugarran Al-Farmawi. Menurut beliau,
metode ini adalah metode yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
merujuk pada penjelasan para mufassir.>!

Langkah pertama yang digunakan dalam metode ini ialah mengumpulkan
sejumlah ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema. Langkah selanjutnya
ialah mengemukakan penjelasan para mufassir dari sudut pandang manapun.
Baik dari kalangan salaf ataupun khalaf, baik tafsirnya bercorak bi al-
ma tsur atau bi al-ra 'yi. Setelah itu, Langkah terakhir ialah membandingkan
pendapat para mufassir serta menjelaskan siapa di antara mereka yang
penafsirannya dipengaruhi secara subjektif oleh mazhab tertentu, siapa
penafsirannya ditujukan untuk objek golongan atau mazhab tertentu, siapa
yang penafsirannya diwarnai latar belakang disiplin ilmu yang dimiliki,
seperti figh, bahasa, dan lain sebagainya.®?

30 Wina Husnul Aulia, “Syukur Dalam Al-Qur’an Serta Relevansinya Dalam
Menghadapi Covid-19 (Studi Komparatif Penafsiran 3 Mufassir)” (Tangerang Selatan,
Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, 2022).

31 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al- Maudu’t: Dirdasah
Manhajiyyah Maudu’iyyah., trans. oleh Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara
Penerapannya (Bandung: Pustaka Setia, 2002).h. 39

32 Al-Farmawi. Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al- Maudu’t: Dirasah Manhajiyyah
Maudu’iyyah., trans. oleh Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudu’t dan Cara Penerapannya.
h. 39
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G. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan merujuk kepada buku pedoman literasi penulisan skripsi
yang berlaku di Institut llmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2021. Buku ini di
bukukan oleh LPPI 11Q Jakarta serta di terbitkan oleh Institut IImu Al-Qur’an
Jakarta pada tahun 2021. Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima
bab yang berguna untuk menguraikan secara jelas agar pembahasan penelitian
ini terarah dan sistematis. Pada setiap babnya mencangkup beberapa sub bab,

yaitu sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan, yaitu pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah,identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian serta teknik dan sistematika Penelitian. Bab
pendahuluan ini merupakan pembuka bagi para pembaca agar memahami

tujuan serta latar belakang dari enelitian ini.

Bab kedua berisikan tinjauan umum tentang self acceptance. Dalam bab
ini penulis menjelaskan konsep penerimaan diri dalam Al-Qur’an serta
klasifikasi terhadap penerimaan diri, seperti cara menanamkan self
acceptance, memaparkan dampak negatif tidak adanya sifat tersebut dan
manfaat yang akan didapatkan bagi seseorang yang menerapkan self

acceptance dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian pada bab ketiga, penulis membahas tentang biografi Wahbah
Al-Zuhaili serta profil kitab tafsir Al-Munir dan biografi Fakhruddin Al-Razi
serta profil kitab tafsir Al-Kabir. Profil kitab meliputi Latar Belakang
Penulisan Kitab, Aspek Teknis Penulisan Tafsir, Metode Penafsiran, Corak
Tafsir. Bab ketiga merupakan bab teori yang berguna untuk memperjelas

sumber primer.
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Bab keempat berisikan komponen inti dalam penelitian ini yang terdiri
dari 3 point. Point pertama membahas tentang penafsiran mufassir tentang
ayat yang berkaitan dengan self acceptance. Kemudian point selanjutnya
menganalisis sebuah perbandingan yang terdapat dalam kedua tafsir tersebut.
Dan point yang terakhir membahas tentang implikasi self acceptance dan

keimanan seseorang dari hasil penafsiran mufassir yang diteliti.

Terakhir, bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini yang
berisikan sebuah kesimpulan, saran-saran dari penulis serta yang terakhir

kumpulan referensi yang di satukan dalam daftar Pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui Kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adapun kesimpulan dari penafsiran terkait ayat yang berkaitan

dengan self acceptance ialah sebagai berikut:

a. An-Nisa [4] ayat 32:
Sayyid Qutb dan Wahbah Zuhaili menafsirkan Surat An-Nisa
ayat 32 dengan menekankan larangan iri hati dan perintah
untuk selalu meminta kepada Allah SWT. Menurut Sayyid
Qutb, ayat ini melarang orang beriman memiliki rasa iri
terhadap nikmat yang diberikan Allah kepada orang lain dan
mendorong mereka untuk berdoa memohon karunia-Nya. Ini
bertujuan untuk mencegah perasaan negatif yang dapat
merusak potensi dan semangat seseorang. Sedangkan menurut
Wahbah Zuhaili, ayat ini mengajarkan bahwa anugerah Allah
didistribusikan dengan penuh hikmah dan kebijaksanaan.
Manusia harus menerima takdir dengan lapang hati dan tidak
iri atas rezeki orang lain, karena yang terbaik menurut Allah
belum tentu terbaik menurut manusia.

b. Surat Lugman ayat 12:
Ayat ini menekankan pentingnya bersyukur kepada Allah
SWT. Menurut Sayyid Qutb, ayat ini mengajarkan bahwa
kesyukuran kepada Allah adalah kunci untuk membersihkan
diri dari kemusyrikan dan meraih kebijaksanaan seperti yang
dimiliki oleh Lugman. Kesyukuran mendatangkan manfaat

bagi  individu yang  melaksanakannya,  sementara
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ketidaksyukuran tidak mengurangi kemuliaan Allah yang
Maha Kaya dan Maha Terpuji. Wahbah Zuhaili menambahkan
bahwa ayat ini menunjukkan nikmat berupa hikmah yang
diberikan kepada Lugman, yang mencakup kecerdasan, akal,
dan pengetahuan. Bersyukur atas nikmat tersebut adalah
tindakan yang membawa kebaikan bagi diri sendiri,
mempertahankan dan meningkatkan nikmat yang ada.
Kedurhakaan dan ketidaksyukuran, sebaliknya, merugikan

pelakunya sendiri tanpa mempengaruhi kemuliaan Allah SWT.

2. Adapun kesimpulan dari analisa perbandingan kedua mufassir
ialah sebagai berikut
a. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat perbandingan

dalam Metodologi penafsiranya. Persamaannya terlihat pada
sumber penafsiran yang bil ma’siir dan metode penafsiran yang
sama-sama menggunakan metode tahlili semi tematik. Adapun
perbedaannya terletak pada Pendekatan yang digunakan,
Sayyid menggunakan Pendekatan Sosial-historis sedangkan
Wahbah menggunakan Pendekatan hukum Islam (Fighiyyah).
Kemudian terletak pada corak penafsiran. Sayyid
menggunakan corak adabi al-ijtima’l serta corak lughowi,
sedangkan Wahbah menggunakan corak ilmiah dan corak
figih.

Melalui sudut pandang penafsiran, persamaan serta
perbedaannya terdapat pada sumber yang dipakai untuk
menafsirkan ayat. Sayyid Qutb menekankan dimensi sosial dan
politik serta perubahan sosial, sementara Wahbah Zuhaili fokus
pada hukum Islam dan konteks Kontemporer. Namun, diluar

hal terseut, kedua mufassir sepakat tentang pentingnya
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mengindari iri hati, memahami keadilan Allah Swt dalam
pembagian rezeki dan memohon karunia Allah Swt sesuai
dengan usaha. Keduanya setuju bahwa bersyukur
mendatangkan manfaat pribadi, dengan Sayyid Qutb menyoroti
implikasi sosial dan politik, dan Wahbah Zuhaili menekankan
manfaat spiritual dan moral.

3. Relevansi ayat yang dikaji dengan konsep self acceptance menurut
Sayyid Qutb ialah menekankan tawakal sebagai kunci penerimaan
diri dalam rencana Allah Swt. Sedangkan menurut Wahbah Al-
Zuhaili, melihat ujian dalam kehidupan menjadi ujian untuk
menilai standar ketagwaan. Pada kehidupan modern, self
acceptance membantu mencapai keseimbangan, memperkuat
ketenangan, serta meningkatkan kualitas hidup melalui syukur,
keadilan dalam usaha dan kepercayaan atas pengetahuan Allah
Swt. Adapun solusi untuk menanamkan self acceptance ialah
Keyakinan penuh terhadap takdir Allah Swt, Ketaatan dan
kesabaran, Pengembangan diri berbasis keimanan, Memahami
tentang nilai diri dalam Islam, kesadaran akan keterbatasan dan
kebergantungan pada Allah Swt, serta pembinaan akhlak dan
spiritual

Saran-saran

Penelitian yang membahas tentang self acceptance dalam prespektif

Al-Qur’an ini masih jauh dari kata sempurna. Fokus dalam penelitian ini
hanya terbatas pada penafsiran serta ayat tertentu, sehingga penulis
menyadari akan kekurangan yang hadir pada penelitian ini. Self
acceptance masih perlu dikaji melalui prespektif ayat yang lain atau
pandangan penafsiran yang lain serta komparasi dengan berbagai macam

konsep lainnya.
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Oleh karena, itu, penulis berharap kepada peneliti di masa mendatang
jika ingin mengkaji pembahasan self acceptance dalam Al-Qur’an, bisa
dibandingkan dengan konsep lain. Adapun ayat yang berkaitan dengan
self acceptance ini masih banyak yang belum dikaji serta dikaitkan
dengan konsep penerimaan diri. Maka dari itu, pembahasan ini harus
dikembangkan lebih mendalam melalui beberapa perspektif ataupun
sumber yang lain. Penulis berharap, penelitian ini dapat memberikan
manfaat kepada para pembaca dan peneliti di masa mendatang.
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